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Kelas diameter 20 cm up :

a. Jati-jati : KT = -0,0305Ln(jarak)+0,1208 (R* =64 %),

b. Jati-mahoni : KT = -0,0207Ln(jarak)+0,0824 (R *=98 %),

c. Jati-sonokeling : KT = -0,0327Ln(jarak)+0,1184 (R*=95 %).

Dalam hal ini perlu dilakukan manajemen pemeliharaan tanaman untuk

mengendalikan kompetisi.

6.2 Saran

1. Informasi mengenai karakter tiap jenis dapat dijadikan rujukan dalam
penentuan strategi silvikultur pada pertanaman campur. Sehingga penggalian
informasi mengenai karakter dasar tiap jenis pada pertanaman campur sangat
dibutuhkan.

2. Informasi mengenai pemanfaatan ruang tumbuh optimal pada model
pertanaman baris perlu ditindak lanjuti, sehingga penggalian informasi
mengenai jarak tanam yang optimal pada model pertanaman baris sangat
diperlukan.

3. Penggalian informasi mengenai manajemen pemeliharaan tanaman perlu
dilakukan untuk mengetahui jenis tindakan pemeliharaan yang diperlukan,

waktu pemeliharaan, dan tipe dan intensitas dari pemeliharaan tersebut.
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